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Pembelajaran Interaktif dalam Pendidikan

Apa itu pembelajaran interaktif?

Banyak materi perkuliahan hukum di Indonesia dirancang menggunakan presentasi Power
Point yang panjang dan komprehensif, yang dapat berisi 50 sampai 100 slide. Yang dimaksud
dengan pembelajaran interaktif mengacu pada seluruh usaha dari dosen, guru, atau pelatih
untuk keluar dari bentuk komunikasi satu arah antara guru dan mahasiswa, serta melibatkan
diri dalam suatu bentuk percakapan/dialog dan interaksi dengan para mahasiswa.

Pembelajaran interaktif adalah sebuah bentuk pembelajaran yang dapat memberi kesempatan
bagi para mahasiswa untuk dapat terlibat secara aktif daripada sekedar menjadi pelajar yang
pasif. Pelajar yang pasif bisa saja membuat catatan dalam sebuah perkuliahan, tetapi
seringkali catatan tersebut tidak terstruktur dengan baik dan dosen pun tidak dapat
mengetahui apa yang dicatat oleh para mahasiswa tersebut. Ketika mereka belajar untuk
menghadapi ujian, mereka hanya membaca ulang catatan mereka dan berusaha menguasai
seluruh materi dalam saat-saat terakhir menjelang ujian, dan seringkali hal ini sudah cukup
untuk membuat mereka lulus dalam ujian. Akan tetapi, pelajar yang aktif akan dipandu oleh
dosennya untuk dapat merefleksikan apa yang telah mereka dengar, menata materi
perkuliahan tersebut untuk diri mereka sendiri, bertanya, dan mencoba menghubungkan
materi tersebut dengan apa yang mereka ketahui dalam praktik hukum.

Presentasi memiliki peran yang cukup penting dalam proses pendidikan di universitas jika
dilaksanakan dengan baik, dengan cara tidak terlalu panjang dan menggunakan pendukung
visual seperti Power Point. Pembelajaran interaktif dapat digunakan untuk meningkatkan
efektivitas dari "perkuliahan" ketika interaksi dilakukan sejalan dengan materi presentasi, serta
untuk melengkapi perkuliahan dengan bentuk pengajaran lain yang dapat meningkatkan
pemahaman dari para mahasiswa.

Pembelajaran interaktif hanya dapat berjalan dengan baik apabila rancangan dasar,
perencanaan dan penilaian dari sebuah perkuliahan dilakukan dengan baik. Materi ini juga
akan merangkum beberapa panduan dasar untuk dapat membuat sebuah rancangan
perkuliahan yang matang.

Kebutuhan akan interaksi dalam pendidikan bagi orang dewasa supaya efektif

Mahasiswa hukum di tingkatuniversitas bukanlah anak-anak lagi. Salah satu motivasi terbesar
yang mendasari pentingnya pengajaran yang lebih interaktif didasarkan pada pemahaman
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akan bagaimana orang dewasa belajar. Gambar di bawah ini menunjukkan bagaimana
orang dewasa tidak belajar tetapi bagaimana seringkali pendidikan formal dilakukan.*

Sebaliknya, bukti-bukti menunjukkan bahwa orang dewasa akan belajar dengan sangat baik
ketika beberapa syarat berikut terpenuhi:®

Orang dewasa belajar Sebagai seorang pengajar, anda dapat
dengan sangat baik apabila melakukan:
pembelajarannya:

Dilakukan secara otonom dan Melibatkan para mahasiswa dalam proses
diarahkan sesuai keinginan pembelajaran; apa yang ingin mereka capai

diri sendiri dengan mengikuti kelas tersebut?
Diarahkan pada sebuah Menunjukkan gambaran besar dari sebuah
tujuan yang jelas pembelajaran sedari awal, apa tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai, serta hasil yang
diharapkan oleh para mahasiswa

Relevan dan dapat Menggunakan contoh kasus dan permasalahan

diterapkan yang praktis, serta menggunakan situasi
pembelajaran yang nyata dialami dalam
kehidupan sehari-hari

Memperhitungkan Menyadari bahwa para mahasiswa memiliki

pengalaman para mahasiswa pengalaman terkait topik tersebut, memikirkan
pengalaman apa yang mungkin dimiliki oleh
mahasiswa; menghubungkan pengalaman
tersebut dengan perkuliahan

Sesuai dengan gaya belajar Mengajar dengan menggunakan berbagai metode
para mahasiswa

4 Hope et all, 1984.
> Diadaptasi dari Shorlin, tanpa tanggal
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Dilakukan secara aktif Membuat berbagai cara untuk memberi
kesempatan refleksi dan melakukan interaksi

Memberi feedback ke Memberi masukkan pada waktu yang tepat, baik
mahasiswa positif dan negatif

Dilakukan dengan penuh rasa Sopan, mempelajari nama mahasiswa,
menghargai menunjukkan penghargaan dalam setiap
kontribusi mahasiswa

Memberikan pendidikan yang sebisa mungkin sejalan dengan panduan di atas tidak hanya
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga membuat pembelajaran lebih
menyenangkan bagi dosen dan mahasiswa. Sedangkan pembelajaran satu arah saja memberi
tingkat retensi yang sangat rendah.

Pembelajaran interaktif dan kompetensi profesional dari Sarjana Hukum

Pembelajaran interaktif dilakukan juga untuk memenuhi kebutuhan dalam menyiapkan
mahasiswa dalam menghadapi berbagai tantangan di dunia profesi hukum. Hanya dengan
mendengarkan dosen, membuat catatan, dan membaca ulang catatan tersebut untuk ujian
dapat mengantarkan mahasiswa untuk lulus ujian tetapi sama sekali tidak menyiapkan mereka
untuk memenuhi tuntutan profesi di bidang hukum. Mahasiswa harus dapat secara langsung
menerapkan gagasan-gagasan yang disampaikan di kelas. Secara umum, hukum adalah
sebuah disiplin ilmu yang aktif, di mana lulusannya harus dapat berpikir kreatif dan mencari
solusi bahkan dalam situasi yang sangat sulit sekalipun. Penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa perlu mengembangkan tingkat kemampuan berpikir yang paling tinggi sebagimana
ditunjukkan dalam diagram berikut (Bryson, 2013).

Tingkat Kemampuan Berpikir yang Lebih Tinggi

Menciptakan

| Mengevaluasi |

Menganalisis

Menerapkan

Memahami

Mengingat

Tingkat Kemampuan Berpikir yang Lebih Rendah
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Kemampuan untuk dapat berpikir kritis dan analitis adalah kompetensi dasar yang harus
dimiliki oleh lulusan fakultas hukum untuk dapat melakukan praktik hukum di mana pun
mereka bekerja. Bentuk pembelajaran interaktif memainkan peranan yang penting dalam
membangun kompetensi tersebut, bahkan dalam situasi perkuliahan berbasis kelas besar
sekalipun. Sebaliknya, pendekatan pasif dalam pembelajaran justru bertentangan dengan
realitas dunia hukum yang sudah menunggu para mahasiswa.

Metode praktis untuk pembelajaran interaktif

Ada banyak cara untuk membangun interaksi dengan mahasiswa dan memacu cara berpikir
kritis dan memproses permasalahan yang dibahas. Beberapa metode dan alat-alat yang paling
praktis dan efektif dalam perkuliahan yang lebih besar dan untuk memacu refleksi dan cara
berpikir kritis mahasiswa hukum antara lain:

e Membangun interaksi selama presentasi. Ada banyak cara untuk melakukan hal ini dengan
baik (Lampiran 1 memberikan daftar 37 cara berinteraksi di dalam perkuliahan
berdasarkan USF Academy for Teaching & Learning Excellence, tanpa tanggal). Interaksi
akan sangat terfasilitasi apabila presentasi itu sendiri dibuat dengan baik, dengan
menggunakan presentasi Power Point (PPT) yang efektif (Lampiran 2).

e Curah pendapat (Brainstorming) dan berdengung (Buzzing) adalah sebuah metode untuk
menggerakkan dan mengatur gagasan, pandangan, atau pengalaman mahasiswa dalam
suatu topik tertentu dengan cepat. Yang dimaksudkan dengan “berdengung” adalah
beberapa menit di mana mahasiswa berdiskusi dengan 1 atau 2 temannya sesuai dengan
topik yang diberikan oleh dosen. Terdapat beberapa metode cepat untuk mengumpulkan
tanggapan mahasiswa dan untuk tanggapan yang lebih terstruktur akan membutuhkan
waktu yang lebih lama (Lampiran 3).

e Studi Kasus. Sebuah bentuk pengajaran yang sangat penting untuk pendidikan hukum
yang tidak hanya memberi ruang bagi mahasiswa untuk terlibat aktif dan berinteraksi
tetapi juga memacu analisis kritis. Sebuah studi kasus dapat berupa deskripsi dalam
beberapa kalimat dari sebuah contoh umum atau berupa 1-3 halaman uraian yang
menjelaskan situasi yang lebih rumit dari sebuah contoh. Mahasiswa dapat diminta untuk
menganalisis kasus tersebut secara individu ataupun berkelompok untuk menanggapi satu
atau lebih pertanyaan yang sudah disusun. Lampiran 4 memberikan panduan dan literatur
lebih banyak yang dapat digunakan dalam menyiapkan dan melaksanakan studi kasus.

e Bermain peran dan peradilan semu: Sebuah kasus dalam situasi tertentu, masalahatau
dilema dapat dipelajari dan dianalisis dengan cara membuat sebuah permainan peran yang
di mana mahasiswa diminta mengambil peran sebagai salah satu pihak yang terlibat dan
berperan serta membuat pilihan dalam pengambilan posisi tersebut. Peradilan semu adalah
bentuk yang lebih dikembangkan lagi di mana permainan peran disituasikan dalam sebuah
ruang peradilan. Diskusi setelah permainan peran selesai atas apa yang dilakukan oleh para
pihak dan pilihan-pilihan yang dibuat akan menjadi bagian yang penting dari proses
tersebut. Lampiran 6 memberikan panduan dalam menyiapkan dan melaksanakan studi
kasus peradilan semu.

e Penugasan dalam kelompok: Kelompok kecil mahasiswa (3-6) dibentuk untuk bersama-
sama mengerjakan sebuah penugasan atau menjawab satu paket pertanyaan yang harus
dikerjakan dengan menggunakan materi dari perkuliahan tersebut. Kerja kelompok yang
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sesungguhnya dapat dilakukan di ruang perkuliahan, contohnya dengan mahasiswa
berkelompok dengan temannya yang duduk berdekatan, atau di luar jam perkuliahan.
Penugasan dapat berupa menyusun pendapat terhadap sebuah isu yang disampaikan oleh
dosen di kelas sampai ke penugasan yang lebih rumit yang membutuhkan penggunaan
unsur-unsur dalam materi pembelajaran.

e Interaksi berbasis TIK menggunakan telepon genggam, atau komputer laptop. Dengan
menggunakan salah satu aplikasi yang ada, dosen dapat meminta mahasiswa untuk
menjawab pertanyaan melalui telepon genggam atau komputer laptop yang dapat
diproses seketika itu juga dan semuanya dapat melihat. Cara ini dapat digunakan untuk
menanyakan pertanyaan singkat, akan tetapi ketertarikan mahasiswa akan meningkat
apabila dibuat dalam format kuis bagi kelompok-kelompok kecil atau permainan lainnya.
Interaksi tersebut memerlukan konektivitas jaringan di ruang perkuliahan yang baik, dan
dibutuhkan mahasiswa dengan telepon genggam pintar dan kemampuan untuk
menggunakan aplikasi kuis yang cukup, serta dosen yang menguasai aplikasi TIK. Lihatlah
Lampiran 7 dengan daftar aplikasi yang bisa digunakan dan panduannya.

Semua interaksi yang efektif bermula dari menyusun pertanyaan yang baik untuk mahasiswa.
Pentingnya menyiapkan hal tersebut dengan baik tidak dapat dilebih-lebihkan. Lampiran 5
memberi panduan dan contoh untuk menyusun pertanyaan yang baik yang akan memacu
interaksi. Agar pertanyaan dapat menjadi efektif, pertanyaan tersebut harus jelas (hindari
penggunaan kata-kata dan konsep yang tidak lazim), memancing, dan menantang. Sebagai
contoh, sebuah pertanyaan seperti "apakah semuanya sudah jelas?" adalah membingungkan,
tidak memancu pola pikir aktif dari mahasiswa. Penyusunan pertanyaan yang lebih baik adalah
"bagaimana anda dapat mengaplikasikan aturan ini dalam kasus yang diberikan?"

Dasar penyusunan perkuliahan dan penilaian

Sebagaimana sudah dijelaskan, untuk dapat menghubungkan antara metode dan alat-alat
pembelajaran interaktif dalam perkuliahan dengan efektif, dosen perlu memiliki dasar
penyusunan perkuliahan dan penilaian yang sistematis.

Pertimbangan pertama dan yang utama adalah pentingnya Peruntukan yang Konstruktif
(Constructive alignment) (Biggs & and Tang 2011). Ide utamanya adalah tujuan pembelajaran
dari perkuliahan, metode dan materi perkuliahan serta mekanisme penilaian bagi mahasiswa
harus saling berkesesuaian, memiliki harmoni dan berkesinambungan seperti berikut ini:

Tujuan Pembelajaran

Aktivitas Metode
Pengajaran & u Masukkan &
Pembelajaran Pengujian
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Hal ini mengantarkan pada pertanyaan mengenai rancangan perkuliahan seperti: Apakah
tujuan pembelajaran sudah dengan jelas disusun, juga bagi mahasiswa? Apakah metode
pengajaran yang digunakan adalah yang terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran? Apakah
cara dan bentuk penilaian bagi mahasiswa sudah sesuai untuk menilai tujuan pembelajaran
tersebut?

Kedua, dasar-dasar rancangan perkuliahan perlu dipertimbangkan. Sebuah rancangan yang
baik menggunakan sebuah proses sirkular yang mengikuti Analisis (Analysis), Rancangan
(Design), Pengembangan (Develop), Penerapan (Implement), dan Evaluasi (Evaluate), yang
disebut juga dengan pendekatan ADPPE (ADDIE). (Strickland, 2006)

scbuah kescnjangan
f  kinerja, maka tahap
/-' Rancangan akan membuat
tujuan dan kinerja

Tahap ini meliputi 3
penyampaian dari solust |
kinerjn

Bagian analisis sering dilupakan dan berakibat pada rancangan perkuliahan yang kurang baik.
Analisis seharusnya meliputi analisis terhadap kesenjangan kinerja mahasiswa: apa yang perlu
mereka ketahui dan apa yang sekarang mereka ketahui. Apakah kita perlu untuk mengkaji
ulang asumsi kita atas apa yang mahasiswa ketahui? Mencari informasi lebih banyak atas apa
yang mereka ketahui? Dan apakah hubungan antara satu perkuliahan dengan yang lainnya
dalam kurikulum? Perkuliahan tidak seharusnya dipandang sebagai kelompok-kelompok
terpisah. Dosen perlu menunjukkan atau membuat hubungan dengan perkuliahan yang
lainnya.

Yang ketiga, sebuah rancangan perkuliahan yang baik dimulai dengan menyusun tujuan-
tujuan pembelajaran (Learning outcomes). Tujuan pembelajaran adalah pernyataan yang
dibuat secara rinci dan terukur (SMART), atas apa yang mahasiswa akan ketahui dan/atau
dapat dilakukan sebagai hasil dari telah diselesaikannya perkuliahan dengan baik. Tujuan
pembelajaran yang baik harus berkaitan dengan tingkah laku/tindakan mahasiswa di akhir
perkuliahan dan hanya menggunakan satu kata kerja dan satu tingkat kognitif saja. Tujuan
pembelajaran tersebut tidak boleh hanya mengulang atau mencontoh isi materi perkuliahan
saja dan harus menghindari penggunaan kata-kata kerja berikut:
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Kata-kata kurang baik yang perlu dihindari untuk digunakan sebagai tujuan pembalajaran

kognitif!

tahu sangat tahu mengerti menghargai menjadi
belajar berpikir kritis mendekati meningkatkan berkembang
menambah memperluas horison menangkap pentingnya [...]

Biasanya, satu perkuliahan memiliki 5-7 tujuan pembelajaran.

Tantangan dalam menerapkan pembelajaran interaktif dan bagaimana mengatasinya

Dalam penerapannya, banyak tantangan untuk menerapkan interaksi mahasiswa yang aktif
dalam pengajaran di tingkat universitas (USF Academy for Teaching & Learning Excellence.
Tanpa tanggal b.). Hal ini dapat berkaitan dengan konteks pengajaran dalam kelompok besar,
kapasitas dosen dan pembatasan yang diterapkan oleh kurikulum universitas. Sejauh
menyangkut konteks pengajaran, tidak dikenalnya banyak orang di dalam kelompok-kelompok
mahasiswa yang besar dapat membatasi interaksi; posisi kursi statis yang dapat menghalangi
mahasiswa untuk membentuk kelompok dan berdiskusi; mengawasi sejumlah besar
mahasiswa juga terlalu sulit sehingga mahasiswa bisa saja tidak mengikuti arahan yang
diberikan. Dalam tingkat institusi, jumlah materi yang perlu disampaikan dapat menjadi
terlampau banyak sehingga tidak ada waktu untuk interaksi mahasiswa yang konstruktif; ujian
akhir semester juga sering tidak mencakup penilaian terhadap mahasiswa yang bekerja secara
berkelompok-kelompok, sehingga menurunkan ketertarikan mereka.

Dengan sedikit kreativitas, banyak dari tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi, dan
seringkali oleh dosen sendiri.® Sebagai contoh: pikirkanlah cara bagi anda dan mahasiswa anda
untuk mempelajari nama dengan wajah mereka; membentuk kelompok dengan hanya
menghadap ke teman di sebelah mereka; menerima bahwa mahasiswa terkadang memang
keluar dari arahan tetapi menunjukkan kepada mereka bagaimana hal tersebut dapat
mempengaruhi nilai mereka; memciptakan waktu untuk berinteraksi dengan mengatur materi
perkuliahan di kelas hanya pada pokok inti saja dan bagian-bagian yang lain diserahkan pada
mahasiswa untuk belajar di luar kelas; berdiskusi dengan rekan dosen lain untuk menemukan
pemahaman sehingga keterlibatan mahasiswa dalam sesi interaktif dapat menjadi bagian dari
penilaian-akhir semester.

Ketentuan-ketentuan akhir bagi dosen universitas

SLEEI bertujuan agar dosen yang mengajar perkuliahan hukum di tingkat universitas dapat
meningkatkan penggunaan metode pembelajaran interaktif dan menerapkannya dengan baik.
Untuk itu dosen-dosen:

6 Interactive Teaching in Large Lectures: Challenges and solutions: dari USF| Academy for Teaching &
Learning Excellence.
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e Perlu memahami dan menerima pentingnya berbagai bentuk pembelajaran interaktif
sebagai sebuah cara untuk meningkatkan kualitas/efektivitas pengajarannya;

e Mengetahui atau memilki akses ke metode pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan
dan sesuai dengan kapasitas masing-masing dosen;

e Memiliki kemampuan untuk mengembangkan, menyesuaikan, dan menggunakan metode-
metode tersebut dengan baik;

e Mengembangkan kepercayaan diri untuk menggunakan metode pembelajaran interaktif;
dan

e Secara umum dapat merancang dan merencanakan perkuliahan menggunakan dasar-dasar
rancangan perkuliahan; sehingga

e Dapat membuat perubahan dalam tujuan pembelajaran dan prosedur penilaian mahasiswa
sesuai dengan peningkatan penggunaan metode pembelajaran interaktif.

Pelatihan bagi dosen dalam pembelajaran interaktif

Dalam pelatihan bagi dosen untuk meningkatkan penggunaan pembelajaran interaktif,
strategi utama dan yang paling meyakinkan adalah pelatih sendiri menerapkannya dalam
proses pelatihan itu. Mengajar mahasiswa di kelas tidak sepenuhnya sama dengan melatih
dosen-dosen dalam sebuah workshop, akan tetapi banyak prinsip-prinsip utama dan metode-
metode dapat diterapkan dalam kedua konteks tersebut. Apabila anda menerapkan apa yang
anda sampaikan dan dosen-dosen menikmati prosesnya, hal ini bisa menjadi sebuah motivasi
besar bagi mereka untuk juga mencobanya di kelas mereka masing-masing.

Saran-saran lebih lanjut dalam melati dosen-dosen dalam pembelajaran interaktif meliputi:

e Tunjukan dan bahas kartun mengenai persepsi umum terhadap pendidikan bagi orang
dewasa dari paper ini : Bertanyalah pada para peserta tentang apa yang ditunjukkan oleh
kartun itu, dan apa yang mereka lihat di dalamnya? Apakah mereka berpikir bahwa ini
adalah sebuah gambaran yang baik dari sebuah pendidikan bagi orang dewasa yang
efektip? ika tidak, mengapa? Apa implikasinya bagi mengajar mahasiswa?

e Dalam membahas unsur-unsur pembelajaran interaktip: Mintalah dan ulaslah hal-hal yang
saat ini diterapkan oleh para peserta, - bagaimana mereka melakukan hal itu sekarang.
Bagikanlah pengetahuan dari materi ini dan mintalah para peserta untuk merefleksikan
tentang apakah dan bagaimana mereka dapat meningkatkan hal-hal yang saat ini mereka
terapkan.

e Menciptakan kesimpatan bagi para dosen untuk melatih diri keinteraktifan tersebut dalam
latihan itu sendiri. Latihan itu merupkan sebuah lingkungan yang nyaman untuk mencoba
mempraktekkan pembelaranan, misalnya dalam bentuk latihan "praktek pendidikan".
Berdiskusilah pada akhir tiap kegiatan “praktek” itu apa yang sudah berjalan dengan baik
dan apa yang belum. Lampiran 8 menyediakan sebuah formulir dengan pertanyaan-
pertanyaan untuk membantu mengamati latihan praktek tersebut.
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e Simpulkanlah latihan pembelajaran interaktif dengan meminta para dosen untuk
melakukan sebuah rencana tindak lanjut: Apakah mereka tertarik untuk mencoba metode
dan alat-alat pembelajaran interaktif yang baru? Yang manakah? Apakah mereka
memerlukan dukungan lebih lanjut mengenai hal tersebut?

Saran-saran untuk menjadi pelatih yang lebih efektif terdapat di Lampiran 9 yang telah
merangkum keterampilan utama dan peranan dari seorang pelatih pembelajaran interaktif.
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Daftar lampiran dan materi pendukung

(Tersedia dalam SURFDrive/content/interactive teaching/materials bagi peserta SLEEI)

1. Daftar teknik interaksi untuk digunakan sebagai bagian dari perkuliahan

2. Bagaimana cara membuat PowerPoint yang efektif dan menarik

3. Rangkuman panduan untuk menggunakan dan memfasilitasi "dengungan"”

4. Bagaimana cara untuk mengembangkan dan menulis studi kasus yang efektif

5. Cara-cara terbaik untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan yang dapat memicu untuk
pembelajaran interaktif

6. Peradilan semu dan kegunaannya dalam pendidikan hukum

7. Membangun interaksi menggunakan TIK yang berdasarkan web: Perangkat lunak dan
contohnya

8. Formulir pengamatan dalam pelatihan atau latihan pendidikan

9. Rangkuman kemampuan-kemampuan pelatih pembelajaran interaktif
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